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kurang memiliki rasa percaya diri. Selain itu, dalam melakukan
pekerjaan yang dalam proses sosialiasi ditckankan sebagai pekerjaan
kaum pria, wanita merasa kurang percaya diri. Terkecuali menjadi
pemimpin di bidang kewanitaan seperti pemimpin majalah wanita,
bidang carering atau kecantikan. Di bidang-bidang kewanitaan seperti
ini, wanita dapat berkiprah dan menunjukkan keprofesionalismenya.
Untuk menunjukkan keprofesionalisme bukan hal vang mudah bagi
kaum wanita, hal ini menuntut kemampuan yang tidak setengah-
setengah. Selama wanita masih “terikat dengan kodratnva” (dalam
hal ini mengartikan kodrat sebagai suatu tatanan hidup vang tidak
dapat diubah sekalipun situasi ini dibentuk oleh budaya manusia),
maka wanita tidak akan sampai ke profesionalisme. Kemampuan
menjaga keseimbangan antara kewajiban menjalankan fungsinva
sebagai ibu rumah tangga dan isteri serta tugas-tugasnya scbagai
seorang profesionalisme yang menuntut dia selalu siap untuk
tugasnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah diuraikan, beberapa kesimpulan tentang penelitian
dan pengkajian "Peran Serta Wanita dalam Pengembangan
Kebudayaan Tradisional” di Kotamadia Palembang, Propinsi
Sumatera Selatan dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam mengkaji kasus-kasus yang berkenaan dengan "Peran Serta
Wanita dalam Pengembangan Kebudayaan Tradisional" di
Kotamadia Palembang, kita tidak dapat mengabaikan bahwa dalam
kehidupan masyarakat terdapat dua golongn wanita yang perlu kita
kenal. Golongan ini adalah "golongan wanita miskin" dan
"golongan wanita kaya". Penggolongan ini didasarkan atas
kehidupan sosial ekonomi mereka.
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2. Kajian ini juga membabas| tentang "peran ganda" wanita.
Sehubungan dengan adanya dua golongan wanita tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa bagi wanita "golongan miskin" peran
ganda bukanlah sesuatu yang baru. Peran ganda ini telah
ditanamkan oleh orang tua mereka sejak mereka kecil. Bagi mereka
yang miskin, bekerja dikala usia muda merupakan hal yang lazim.
Dalam rumah tangga pun mereka telah dibebani dengan kewajiban
bekerja oleh orang tua mereka. Bagi mereka "peran ganda" sudah
diterima sebagai "kodrat" mereka. sehingga tidak perlu
dipersoalkan lagi.

Berbeda dengan mereka yang berasal dari keluarga kaya yang
secara akumulatif menjadikan mereka "kaya" pula. Sejak kecil
mereka tidak perlu bekerja karena orang tua mercka mampu untuk
menggaji seorang pembantu. Mereka pun mendapat kesempatan
untuk mengikuti jenjang pendidikan yang menjadikan mereka
sebagai wanita berpendidikan. Dengan bekal pendidikan ini mereka
lebih leluasa memilih pekerjaan.

3. Karakteristik responden dipilih berdasarkan faktor (a) usia dan
pendidikan responden : (b) status sosial ekonomi dan (c) latar
belakang sosial budaya (kesukubangsaan).

Berdasarkan karakteristik responden, beberapa kesimpulan dapat
dirumuskan dengan mengaitkan variabel-variabel tersebut dengan
thema kajian. Kesimpulan tersebut yaitu :

1). Umur dan pendidikan responden

Umur dan pendidikan responden dianggap sebagai variabel yang
cukup menentukan peran serta seorang wanita dalam
pengembangan kebudayaan tradisional, baik di dalam rumah tangga
maupun dalam masyarakat. Gambaran umum yang ditemui di
lapangan adalah bahwa wanita - wanita muda mempunyai
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pendidikan yang relatif tinggi bila dibandingkan dengan wanita-
wanita yang lebih tua. Oleh karena itu, mereka yang muda usia
lebih banyak bekerja di sektor formal yang memang menuntut
keahlian dan keterampilan di bidang tertentu. Sementara mercka
yang lebih tua, dengan pendidikan yang relatif rendah,
menggunakan keterampilan tradisional untuk memiliki pekerjaan
yang terutama di sektor informal dengan pendapatan yang relatif
tak menentu.

2). Status sosial ekonomi

Status sosial ekonomi erat kaitannya dengan jenis pekerjaan wanita
yang menjadi objek kajian. Mengenai hal ini dapat disimpulkan
bahwa mereka yang digolongkan mempunyai status sosial ekonomi
tinggi adalah mereka yang dengan bekal pendidikan yang dimiliki
dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dan pasti
dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan rendah. Status
sosial ekonomi ini dapat dilihat dari penghasilan yang diperoleh,
bentuk rumah, cara mereka berpakaian, bahan yang dipakai,
kebiasaan mereka untuk berbelanja barang-barang dan dimana
mereka berbelanja.

3). Latar sosial-budaya (kesukubangsaan) :

Merupakan salah satu karakteristik responden yang erat kaitannya
dengan thema kajian, terutama yang berhubungan dengan sikap
pandang mengenai wanita. Secara umum (karena terdapat
pengecualian) dapat dikatakan bahwa "wanita" dalam pandangan
suku bangsa di Sumatera Selatan dapat dikategorikan sebagai
"makhluk kelas dua" di bawah laki-laki. Dalam banyak rumah
tangga responden, otoritas keluar rumah dan pengambilan
keputusan lebih banyak di tangan laki-laki. Dominasi laki-laki
dalam suku bangsa tertentu seperti Komering dan Musi, sangat
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kuat dalam sebuah keluarga. Sementara wanita yang "dikodratkan"
sebagai ratu rumah tangga harus mengerjakan segala sesuatu sendiri
mulai dari melayani suami, mendidik dan mengasuh anak-anak
juga mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Hal ini membuat wanita
dari suku bangsa ini lebih mandiri, lebih terbuka dibandingkan
dengan wanita Jawa yang ditemui dalam kajian ini.

. Peran serta wanita dalam pengembangan kebudayaan tradisional
dalam kajian ini lebih banyak diartikan sebagai "peran ganda"
wanita, sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah.
Sebagai ibu rumah tangga, wanita berperan sebagai pengembang
peraturan, norma-norma dan hukum dalam keluarga yang
berhubungan dengan pembagian tugas dalam keluarga, penanaman
norma-norma atau nilai-nilai mengenai hal-hal yang dianggap benar
dan salah, baik dan buruk, atau boleh dan tak boleh dilakukan oleh
anggota keluarga. Mengenai hal ini tampat perbedaan cara yang
dilakukan oleh responden. Perbedaan yang tampak dalam
mensosialisasikan peraturan, norma dan hukum dalam keluarga
responden didasarkan atas karakteristik responden. Ibu-ibu muda
usia tampaknya lebih terbuka dalam menerima nilai-nilai baru yang
diterapkannya pada aturan, norma dan hukum dalam keluarga,
sementara ibu-ibu yang lebih tua tampaknya lebih ketat dalam
mendidik anak-anak, serta masih menerapkan pandangan
tradisional yang mendahulukan semua kepentingan anak laki-laki
dari pada anak perempuan. Begitu pula dengan pembagian tugas
dalam rumah tangga yang lebih banyak dibebankan pada anak
wanita. Ajaran mengenai tatakrama dan disiplin hampir sama pada
keluarga responden.

Struktur rumah tangga yang ditemui dapat digolongkan menjadi

tiga bentuk rumah tangga yaitu : (1) keluarga luas terdiri dari ayah,
ibu, anak-anak yang belum menikah dan anak - anak yang sudah
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menikah, kadang kala ditambah dengan kerabat yang menumpang;
(2) keluarga inti terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum
menikah dan (3) keluarga matrifokal atau keluarga tak lengkap
yang karena perceraian, ibu yang menjadi kepala keluarga.
Keluarga ini terdiri dari ibu dan anak-anak yang masih berusia
sekolah (SD) ditambah dengan pembantu rumah tangga.

Struktur keluarga ini erat kaitannya dengan kajian tentang peran
serta wanita dalam pengembangan kebudayaan tradisional di
Kotamadia Palembang. Sebagai pencari nafkah, kadang kala
mereka (responden) harus menghabiskan sebagian waktunya untuk
bekerja di luar rumah, bahkan untuk beberapa keperluan perusahaan
dan dinas mereka harus meninggalkan rumah dalam waktu yang
relatif lama. Selain itu, beberapa nilai yang dianut oleh keluarga
seperti ini juga mengalami perubahan-perubahan. Sehubungan
dengan hal tersebut, beberapa fungsi wanita baik sebagai isteri
maupun ibu, mengalami perubahan. Perubahan-perubahan ini
terjadi pada (1) fungsi seksual (intensitas); (2) fungsi reproduksi
(jumlah dan jenis kelamin anak); (3) fungsi ekonomi dan (4) fungsi

sosial.

. Menganalisis kembali uraian tentang peran serta wanita dalam
pengembangan kebudayaan tradisional di Kotamadia Palembang,
maka sebenarnyalah terdapat beberapa peluang (aspek positif) dan
penghambat (aspek negatif). Faktor posistif yang memberikan
peluang bagi kaum wanita dalam partisipasinya di dunia politik,
ekonomi maupun sosial budaya adalah : (1) datangnya era informasi
komunikasi dan kemajuan di bidang transportasi; (2) kemajuan
teknologi; (3) kemajuan dalam bidang kontrasepsi; (4) banyaknya
kajien yang membantu wanita untuk membedakan antara mitos
dan kodrat; (5) jaringan kerja wanita yang semakin luas dan (6)
banyaknya wanita yang dapat dijadikan role model,
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Sementara itu, setidaknya ada 5 faktor penghambat bagi wanita
untuk berperan dalam pengembangan kebudayaan. Kelima faktir
tersebut adalah : (1) hambatan fisik; (2) hambatan teologis; (3)
hambatan sosial budaya; dan (4) hambatan sikap pandang
masyarakat.

Pertanyaan yang scharusnya kita jawab adalah : bila ternyata semua
"pintu peluang" tersebut terbuka lebar dan faktor penghambat dapat
disingkirkan, apakah kaum wanita dapat mengembangkan diri sejajar
dengan laki-laki dalam ikut mengembangkan kebudayaan, dibidang
politik, ekonomi dan sosial budaya ? Ternyata kaum wanita memiliki
beberapa kekuatan untuk mencapai hal tersebut. Namun sejalan
dengan hal i, terdapat pula beberapa kelemahan-kelemahan dari
kaum wanita itu sendiri. Bila analisis peluang dan hambatan yang
dianalisis berasal "dari luar" (eksternal) kaum wanita, analisis
kekuatan dan kelemahan ternyata merupakan faktor internal. Kekuatan
wanita berasal dari lingkungan keluarga, suami dan anak-anak,
perubahan sikap pandang masyarakat sekarang dan "kodratnya"
sebagai wanita yang dianggap lebih teliti dan terampil. Kelemahan
yang disebut merupakan faktor internal adalah : kebiasaan wanita
untuk tergantung pada suami, kebiasaan wanita untuk memanfaatkan
kodratnya sebagai wanita untuk "menghindar" dari tanggung jawab
dan kurangnya percaya diri pada sebagian kaum wanita.
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B. Saran

Sebenarnya peluang wanita di Kotamadia Palembang khususnya dan
wanita Indonesia untuk menunjukkan prestasinya di berbagai bidang
kehidupan masih terbuka lebar. Satu hal yang harus ditunjukkan kaum
wanita adalah prestasinya. Tentunya untuk mencapai suatu prestasi
yang diakui oleh masyarakat, wanita harus menunjukkan kemampuan
yang memadai, pengembangan ambisi, keyakinan memimpin, upaya
dan keberhasilan yang selama ini dianggap hanya mampu dilakukan
oleh para pria.

Hambatan yang ada terutama berupa sikap pandang masyarakat
tentang wanita, harus diyakini pasti berubah tergantung dari kondisi
wanita sendiri. Bila wanita ternyata mampu menunjukkan prestasi
dan kemampuannya, secara berangsur masyarakat pun akan
mengakuinya. Hal ini pun sudah tampak saat sekarang.

Yang pasti adalah bahwa tugas dan kewajiban sebagai ibu rumah
tangga dan pencari nafkah, haruslah seimbang. Mendahulukan
kepentingan rumah tangga dan mengabaikan kewajiban di tempat
tugas dan sebaliknya, menunjukkan bahwa sebenaryalah wanita tidak
mampu untuk melakukan peran ganda. Memanfaatkan "kekuatan-
kekuatan" dan peluang-peluang yang ada disekitar kaum wanita,
wanita pasti mampu berkiprah bukan hanya di tingkat regional, lebih
tinggi lagi di tingkat nasional dan internasional pun wanita pasti bisa.
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Palembang disebut juga "Negeri Batang Hari Sembilan"



Gambaran ibu rumah tangga dan pencari nafkah



Wanita disektor formal

Pembagian tugas dalam rumah tangga : Wanita dan kerja domestik



KUESTIONER

PENELITIAN "PERAN WANITA DALAM
PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN TRADISIONAL
DAERAH SUMATERA SELATAN"

Petunjuk Pengisian :

- Mohon diisi dengan jujur
- Beri tanda X pada huruf yang dipilih

I. Data Pribadi

Nama

Tempat lahir
Umur

Pendidikan

Status perkawinan
Jumlah anak
Pekerjaan

Tempat tinggal

Penghasilan/bulan

II. Pertanyaan

....................................................................

....................................................................

....................................................................

..................................................................

...................................................................

: a. Rp. 100.000,- - Rp. 200.000,-

a

b. Rp. 200.000,- - Rp. 300.000,-
c. Rp. 300.000,- - Rp. 400.000,-
d. Rp. 400.000,- - Rp. 500.000,-
e

1. Rumah yang sekarang ditempati adalah :
a. rumah sendiri  b. rumah orang tua  ¢. rumah kontrakan



. Sekarang Anda tinggal dengan :
a. Suami dan anak-anak yang belum menikah
b. Suami, anak-anak yang belum menikah dan yang sudah
menikah
¢. Suami, anak-anak yang belum menikah dan yang sudah
menikah serta orang tua dan saudara-saudara
" WELTLL PR AV AU P
. Pada jam berapa Anda meninggalkan rumah untuk bekerja ?
. Selama Anda bekerja, siapa yang mengurus anak-anak ?
a. Anak-anak yang sudah besar b. Orangtua c¢. Pembantu
'+ WU ANk, -1 RTINS o et DU -~ WARRL) S0, e CIE )
5. Dalam rumah tangga Anda, siapa yang mengerjakan pekerjaan
rumah tangga (memasak, mencuci, menyeterika, membersihkan
rumah dan mengasuh anak) :
a. Diadakan pembagian tugas
b. Dikerjakan pembantu
. Jika jawaban a : bagaimana pembagian tugas yang Anda
lakukan?
Pembagian kerja dalam rumah tangga

Yg. Bertanggung Tugas Yang Dikerjakan

1. | Isteri | TS B 7. | e e Rl e

2. | Suami ) . T O e W T, T

3. | Anak-anak | I WL SR R S




4. | Pembantu ot Al o b e ARSI L e

5. | Dl B tviriiadisSinsinisessmsin vesenesmpkanmane

7. Jika masing-masing melalaikan tugas/kewajibannya. adakah
sanksi yang diberikan ?
a. ada b. tidak

8. Jika ada. berupa apa sanksi tersebut ?

...................................................................................................

9. Dalam keluarga Anda, siapa yang memutuskan pengeluarkan
pokok kebutuhan rumah tangga seperti makanan, perumahan,
pakaian, pendidikan, alat-alat rumah tangga, pemeliharaan
kesehatan, dIl ?

a. bersama (suami & isteri) b. isteri yang dominan
c. suami yang dominan d. orang tua

10.Siapa yang memutuskan persoalan-persoalan di bidang
pembentukan rumah tangga seperti menentukan jumlah anak,
memberikan pendidikan disiplin kepada anak-anak. pembagian
tugas, serta menetukan jenis dan tempat pendidikan anak-anak?
a. bersama (suami & isteri) b. isteri dominan
¢. suami dominan d. orang tua

11.Menurut Anda, apa kewajiban seorang isteri dan ibu :

Isteri :
a. melayani suami b. membantu suami mencari nafkah

a. membesarkan dan mendidik anak
b. memenuhi kebutuhan anak-anak akan sandang & pangan



dis i DS Atunmon: e i o0 BESIAE SO0 SRR AT
12.Menurut Anda, apa hak seorang isteri dan ibu ?

Isteri : a. terpenuhinya kebutuhan jasmani & rohani

b. mendapatkan perlindungan dari suami c. gaji suami

SEUtEyR B AL ST S O R R ST 0NN ...

{5, T S TON A0 U I oo~ [ o ] S

13.Menurut Anda. apa hak dan kewajiban seorang suami dalam
rumah tangga ?
Hak suami :

14. Menurut Anda. apa hak dan kewajiban seorang anak ?
Hak anak :

15.Apakah sejak kecil. Anda memang sudah diarahkan orang tua
untuk menjadi wanita yang bekerja ?
a.ya b. tidak

16.Jika ya, apa yang dilakukan atau dikatakan orang tua untuk
mencapai tujuan ini ?
a. memberikan pendidikan yang baik
b. memberi nasehat untuk menjadi wanita yang mandiri

...................................................
............................................



17.Apa yang Anda lakukan dalam upaya menjadikan anak-anak
taar/disiplin terhadap waktu (makan. belajar. tidur. dan
bermain)?
a. menetapkan jam makan, belajar. tidur dan bermain
b. memberikan sanksi bila anak mengabaikan aturan yang telah
disepakati
¢. memberi kesempatan kepada anak-anak untuk belajar
mengatur waktu sendiri
18. Menurut Anda. faktor apa y ang mendorong seorang wanita dapat
melakukan tugasnya (profesinya sebagai wanita bekerja) dengan
baik ?
a. dukungan moral dari suami
b. kerja heras
¢. masyarakat/lingkungan sekitar
B TRttt sinssseirgiins s whinsb m sevsibtodis - spper iRt obees
19.Menurut Anda. faktor apa yang dapat menghambat seorang
wanita untuk meraih sukses di bidang pekerjaan yang
ditekuninya ?
a. kewajiban harus mengurus rumah tangga
b. suami yang selalu menuntut untuk menomorsatukan rumah
tangga
¢. modal yang kurang (kalau wiraswasta)
O e it s B e i ot e SR U o s cas
20.Dalam lembar ini dapat Anda tuliskan pengalaman Anda selama
melakukan "Peran ganda". Mungkin dapat dimulai dengan cerita
tentang kesempatan kerja yang Anda peroleh dan suka - duka
menjadi perempuan yang melakukan "peran ganda”. Misalnya
yang berkenaan dengan pembagian waktu antara keluarga dan
kerja, suami dan lain-lain.
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PENELITIAN DAN PENGKAIJIAN
"PERAN SERTA WANITA DALAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN
TRADISIONAL" DI SUMATERA SELATAN

No Nama Umur Pekerjaan Suku bangsa Pendidikan
. 1| Eha 44 thn | Pedagang makanan | Jawa TT SD
2| Lis 38 thn | Pencucui Pakaian | Pasemah-lLahat | TT SD
3| Wien 50 thn | Penjahit Melayu SD
4| Mia 51 thn | Pembantu RT Pegagan-OKI1 | SD
5| Wani 52 thn | Swasta/informal Musi SD
6| Rumen 50 thn | Swasta/percetakan | Jawa TT SLTP
7| Anick 47 thn | Swasta/salon Jambi TT SLTP
8| Mala 45 thn | PNS OKI1 SLTP
9] Eli 32 thn | Swasta/percetakan | OKI SLTP
10| Cik Yah 45 thn | Dagang Palembang SLTP
11] Ika 25 thn | Swasta Jawa SMU
12| Maryati 27 thn | PNS Muaraenim SMU
13] Kesi 29 thn | Pramuniaga Palembang SMU
14| Nelly 35 thn | Guru Melayu SPG
15| Evie 37 thn | Swasta/BUMN Lahat SMU
16| Soksiati 35 thn | PNS/Guru Palembang SPG
17| Lina 32 thn | PNS Lampung SM
18| Ida 42 thn | PNS Lampung Sarjana
19] Tuty 36 thn | Guru SD Swasta Palembang SPG
20| Nyimas Cholidjah |45 thn | PNS/Lurah Palembang SMU
21| Zamilah 38 thn | Swasta/Dagang Palembang SMU
22| Marthayani 32 thn | Swasta/CV OKU SMU
23| Titing 57 thn | Swasta/BUMN Melayu SMU
24| Sari 41 thn | PNS Musirawas SLTP
25| Lyta 43 thn | Swasta/BUMN Melayu SM
26| Muanifah 40 thn | Guru SMU Jawa Sarjana
27| Rina 40 thn | Guru SMU Swasta | Palembang Sarjana
28| Ratih 38 thn | Dosen PT Swasta | Jawa Strata 2
29| Puspita 27 thn | Swasta/PTS OKI Sarjana
30| Ibu Yang 54 thn | Swasta/CV Melayu-Bangka | D3




BIODATA
Nama/NIP : Drs. H. Abu Hanifah / 131558850
Tempat/tgl. lahir : OKI, 8 Agustus 1956
Jabatan : PLH. Kabid Jarahnitra Kanwil Depdikbud
Propinsi Sumatera Selatan
Pangkat/golongan : Penata / Ill/c
Pendidikan : S.1 Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, tahun 1982
Pengalaman penelitian

1.Upacara Tradisional "Muang Jong" di Kabupaten Belitung
2. Pengrajin Tradisional Daerah Sumatera Selatan, terbit tahun 1994,
3. Kearifan Tradisional dalam Usaha Pelestarian Lingkungan Hidup,
terbit tahun 1995.
4. Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisional Daerah Sumatera
Selatan, terbit tahun 1996.
5. Kajian Naskah Kuno :
- "Undang-Undang Tradisional Simbur Cahaya. terbit tahun 1991
- "Hidayatu" s-Salikin, terbit tahun 1992
- "Siratu L-Mustagin”, terbit tahun 1994
- "Kasy - fu L -gaibiyah”, terbit tahun 1994
- "Qisasu L-ambiya", terbit tahun 1995



BIODATA
Nama/NIP : Susmiati, C. S.Sos
Tempat/tgl. lahir : Palembang, | September 1956
Jabatan : Pembantu Pimpinan pada Seksi Tenaga

Teknis Bidang Sejarah dan Nilai
Tradisional, Kanwil Depdikbud Prop.

Sumsel.
Pangkat/golongan : Penata Muda / [1l/a
Pendidikan : S.1 Komunikasi, Stisipol Candradimuka

Pengalaman penelitian

1. Persepsi tentang Etos Kerja Kaitannya dengan Nilai Budaya
Masyarakat Pendukungnya, Proyek P2NBSS tahun 1994/1995.

2. Upacara TRadisional "Perang Ketupat" di Desa Tempilang,
Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka, Proyek P2NBSS tahun
1994/1995.

3. Integrasi Nasional : Suatu Pendekatan Budaya, Proyek P2NBSS,
tahun 1995/1996.






